
BAB II

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

A. RENCANA STRATEGIS

                                       Tabel 2.
Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
	Visi :  Terwujudnya Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang Mandiri, Maju, Berkeadilan dan berdaya saing berbasis potensi lokal melalui pengembangan sinergitas dan konektivitas perkotaan dan perdesaan.


	Misi
	Tujuan
	Sasaran

	Misi I: 
Mengembangkan ekonomi kerakyatan.














	1. Mewujudkan peningkatan kesejahteraan rakyat, melalui pembangunan ekonomi yang berlandaskan pada keunggulan daya saing, kekayaan sumber daya alam dan potensi lokal, sumber daya manusia dan budaya daerah
	1. Menguatnya kapasitas Koperasi dan UKM berbasis komoditi daerah.
2. Meningkatnya pendapatan masyarakat sehingga meningkatkan daya beli masyarakat.




	
	2. Mewujudkan pembangunan yang adil dan merata, yang dilakukan oleh seluruh masyarakat secara aktif, yang hasilnya dapat dinikmati oleh masyarakat Bangka Belitung
	1. Tersedianya lapangan pekerjaan dan berkurangnya angka pengangguran 
2. Berkembangnya sentra-sentra pembangunan produk unggulan daerah.
3. Meningkat dan meratanya aktivitas perekonomian di kawasan-kawasan pedesaan.

	Misi II : 
Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat (Society Empowerment) dan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
	2. Memberdayakan masyarakat melalui keterlibatan secara aktif dalam pembangunan.
	1. Meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Bangka Belitung.

	
	3. Menciptakan kualitas sumber daya manusia yang kompetitif dan kreatif dalam dunia. 
	1. Meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam seluruh proses pembangunan.
2. Meningkatnya kapasitas dan kualitas pendidikan, kesehatan, dan pendapatan masyarakat Bangka Belitung.
3. Meningkatnya kemandirian usaha dan kualitas tenaga kerja.
4. Bersinerginya pembangunan antara kawasan pedesaan dan perkotaan.

	Misi III : 
Meningkatkan pengelolaan lingkungan hidup dan pengendalian tata ruang
	1. Mewujudkan pembangunan berkelanjutan dengan tetap mengedepankan kualitas lingkungan hidup dan tata ruang yang sesuai peruntukan.
	1. Terjaganya kualitas lingkungan hidup dan terkelolanya sumber daya alam di perkotaan dan pedesaan secara arif dan bijaksana. 
2. Berkurangnya laju kerusakan lingkungan dengan peningkatan daya dukung dan daya lenting lingkungan.
3. Terwujudnya perlindungan fungsi ruang dan pencegahan dampak negatif terhadap lingkungan akibat pemanfaatan ruang.

	
	1. Menguatkan kemitraan dan partisipasi aktif antar stakeholders dalam pengelolaan lingkungan hidup. 
	1. Terkelolanya lingkungan hidup berbasis tanggung jawab bersama.

	Misi IV :  
Mempercepat pembangunan infrastruktur wilayah dan mengembangkan wilayah strategis dan cepat tumbuh.











	1. Melanjutkan pembangunan dan pasokan infrastruktur yang ditunjukkan oleh meningkatnya kuantitas dan kualitas berbagai prasarana penunjang pembangunan seperti jalan raya, jalan pelabuhan laut, pelabuhan udara, listrik, irigasi, air bersih dan sanitasi serta pos dan telekomunikasi.
	1. Meningkatnya Kualitas dan kuantitas infrastruktur penunjang pembangunan sehingga membuka akses bagi pengembangan ekonomi yang lebih luas.
 

	
	2. Mendorong pengembangan wilayah-wilayah potensial yang memiliki nilai strategis dan cepat tumbuh. 
	2. Berkembangnya daerah Kawasan Ekonomi Khusus, wilayah strategis,  dan kawasan cepat tumbuh.
3. Semakin terbukanya akses lintas desa/ kecamatan, lintas kabupaten/kota, lintas regional/ nasional, dan lintas negara.

	Misi V :  
Mewujudkan good governance dalam rangka mencapai clean government 
	1. Menciptakan birokrasi yang efektif, efisien, dan bebas dari konflik kepentingan


	1. Terciptanya sistem birokrasi pemerintahan yang kuat, transparan, akuntabel, dan efisien.

	
	1. Meningkatkan kapasitas kelembagaan untuk menciptakan kepuasan masyarakat atas layanan-layanan publik. 
	1. Terwujudnya proses kepemerintahan yang bersih dan berwibawa.
2. Meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap kualitas layanan pemerintah.




B. INDIKATOR KINERJA UTAMA

Berdasarkan atas tujuan dan sasaran dalam RPJMD Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012-2017, selanjutnya untuk memperjelas capaian tujuan dan sasaran dimaksud maka disusun Indikator Kinerja Utama Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terbaru dalam bentuk  Keputusan Gubernur Kepulauan Bangka Belitung Nomor : 188.44/457/2014 tanggal 22 Agustus 2015 tentang Indikator Kinerja Utama Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012-2017.
Tujuan, sasaran strategis dan Indikator Kinerja Utama sebagai alat ukur keberhasilan pencapaian sasaran strategis Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung selama Tahun 2012 – 2017  adalah terlampir. 




C. RENCANA KINERJA TAHUNAN 

	Pada awal tahun 2014, Pemerintah Provinsi telah menyusun Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2014 yang telah ditandatangani oleh Gubernur Kepulauan Bangka Belitung. Adapun Rencana Kinerja Tahunan tersebut selengkapnya adalah terlampir.
 
D. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2014
	Tujuan Penetapan Kinerja antara lain adalah untuk meningkatkan akuntabilitas, transparansi dan kinerja aparatur, sebagai wujud nyata komitmen antara penerima amanah dengan pemberi amanah, sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi, menciptakan tolak ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur dan sebagai dasar pemberian reward atau penghargaan dan sanksi.
Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah membuat perjanjian kinerja Tahun 2014 secara berjenjang sesuai dengan kedudukan, tugas dan fungsi pada tiap-tiap satuan kerja perangkat daerah. Adapun rincian mengenai Perjanjian Kinerja Gubernur Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2014 selengkapnya adalah terlampir. 
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